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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka berdasarkan hasil 

pengolahan data yang dilakukan dan analisis yang sudah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

6.1.1 Perhitungan statistik 

Dengan mengandalkan perhitungan statistik sebagai berikut, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan yaitu: 

1. Untuk pengujian korelasi, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.000, dan 

nilai r hitung (r = 0.837), yang berarti bahwa hubungan antara kedua 

variabel,  Yaitu sebesar 0.837 merupakan hubungan yang sangat kuat.  

Dengan demikian, dalam lingkungan sampel yang diteliti, yaitu Naripan 

Motor Body Repair, peneliti menemukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan, yaitu brand image dapat berpengaruh kepada keputusan 

pembelian konsumen.  

2. Dari hasil koefisien determinasi, ditemukan nilai r hitung sebesar 0.701, 

yang berarti bahwa pengaruh antara brand image terhadap keputusan 

pembelian adalah sebesar 70.1%, sementara sisanya sebesar 29.1% 

merupakan pengaruh dari variabel lain, yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini 
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3. Dari hasil pengolahan hipotesis menunjukkan kecenderungan memiliki nilai 

sig hitung yang lebih kecil dari 0.05, dan t hitung yang lebih besar dari t 

tabel.  Dengan demikian, tolak H0 dan terima Ha, yang berarti bahwa brand 

image memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen naripan 

motor.   

6.1.2 Tanggapan Responden 

 Tanggapan Responden untuk variabel Brand Image 

Untuk variabel pertama, yaitu Variabel brand image, didapat skor aktual 

responden yang berada di angka 5921 berada pada rentang “Sangat Baik”.  Hal ini 

berarti bahwa Variabel brand image dari Naripan Motor Body Repair sudah dinilai 

berada pada rentang “Sangat Baik.  

Didapat tiga pernyataan dengan peringat tertinggi, yaitu: 

1. Perusahaan Naripan Motor Body Repair menyediakan tempat parkir yang 

luas dan aman yang berada kategori sangat baik. Peneliti melihat hal ini dari 

tempat parkir yang dimiliki oleh perusahaan luas dan dikelilingi oleh pagar 

dan dijaga 24 jam oleh satpam sehingga tempat parkirnya aman. 

2. Slogan “Standar Kami, Kualitas Terbaik” menarik, yang berada kategori 

sangat baik. Peneliti melihat hal ini memiliki arti yang mendalam dimana 

konsumen akan percaya bahwa Perusahaan Naripan Motor Body Repair 

memiliki standar untuk selalu memberikan kualitas yang terbaik. 

3. Ruang tunggu di Perusahaan Naripan Motor Body Repair nyaman yang 

berada kategori sangat baik. Peneliti melihat bahwa ruang tunggu di Naripan 
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Motor Body Repair memberikan perasaan nyaman dimana terdapat sofa dan 

ac bagi konsumen yang sedang menunggu mobilnya selesai. 

Dan tiga jawaban dengan nilai terendah yaitu: 

1. Logo Perusahaan Naripan Motor Body Repair mudah diingat dengan skor 

terendah. Peneliti melihat bahwa logo yang dimiliki perusahaan sederhana 

dengan hanya menggunakan inisial saja , akan tetapi inisal NM bisa saja 

dimiliki oleh perusahaan lain. 

2. Montir Perusahaan Naripan Motor Body Repair terampil dan teliti dengan skor 

kedua terendah. Peneliti melihat bahwa montir perusahaan sudah terampil dan 

teliti, namun masih perlu ditingkatkan lagi. 

3. Peralatan di Perusahaan Naripan Motor Body Repair lengkap dengan skor 

ketiga terendah. Peneliti melihat bahwa peralatan yang digunakan Perusahaan 

Naripan Motor Body Repair sudah cukup lengkap, namun dibandingkan dengan 

perusahaan-perusahaan resmi, peralatan nya kurang memadai, sehingga 

diperlukan lebih banyak lagi peralatan. 

 Tanggapan Responden untuk variabel Keputusan Pembelian 

Skor aktual yang diungkapkan dari responden adalah sebesar 2529 berada 

pada rentang “Sangat Baik”.  Hal ini berarti bahwa Variabel keputusan Pembelian 

dari Naripan Motor Body Repair sudah dinilai berada pada rentang “Sangat Baik.  

Berdasarkan tabel di atas, didapat tiga item dengan jawaban dengan skor aktual 

yang paling tinggi, yaitu  

• Mencari informasi selengkap lengkapnya tentang perusahaan body repair di 

Bandung yang memiliki jawaban yang berada di rentang “sangat tinggi” 
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Dengan jawaban paling rendah yaitu: 

• Membandingkan perusahaan-perusahaan body repair yang ada di Bandung 

6.2 Saran 

Peneliti menyarankan pada perusahaan, yaitu Naripan Motor Body Repair untuk 

dapat mengembangkan Brand Image dengan mengembangkan pernyataan-

pernyataan dengan skor terendah, yaitu pernyataan Peralatan di Perusahaan Naripan 

Motor Body Repair lengkap, dimana perusahaan perlu meningkatkan kualitas dan 

jumlah peralatan yang digunakan, perusahaan bisa menggunakan jasa leasing atau 

membeli peralatan yang lebih lengkap untuk mendukung efektivitas perusahaan.  

1.  Pernyataan Montir Perusahaan Naripan Motor Body Repair terampil dan 

teliti dimana perusahaan dapat meningkatkan keterampilan dan ketelitian 

dari para montir, perusahaan dapat menetapkan standar khusus ketika 

melakukan perekrutan tenaga kerja khususnya untuk montir, sementara itu 

montir montir yang telah bekerja di perusahaan dan memiliki potensi 

diberikan pelatihan yang lebih lagi agar meningkatkan keahlian mereka di 

bidangnya.  

2. Pernyataan logo Perusahaan Naripan Motor Body Repair mudah diingat 

dengan skor terendah, dimana perusahaan dapat mengubah logo yang 

digunakan dengan cara memberikan tambahan desain dan pemilihan warna 

yang unik sehingga logo Naripan Motor Body Repair akan dengan mudah 

dikenali dan diingat oleh konsumen. 
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